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ABSTRAK

Nama : SRI RAHAYU

Nim : 11220 0128

Judul Skripsi :Analisis Pembiayaan MudharabahDalam M eningkatkan
Pendapatan Nasabah di BMT Insani Sadabuan

Kata Kunci : Pembiayaan Mudharabahdan Pendapatan Nasabah

Salah satu tujuan dari berdirinya BMT adalah untuk mewujudkan dan
memberdayakan nasabahnya agar menjadi lebih baik lagi dan meningkat dari
sebelumnya. Baik dari segi usahanya maupun pendapatannya. Akan tetapi
masalah yang sering dihadapi oleh sebagian masyarakat dalam menjalankan
usahanya adalah masalah modal.

Keberadaan BMT Insani Sadabuan sangat berperan dan berpengaruh
kepada masyarakat kerena dapat dijadikan sebagai sumber modal yang dapat
digunakan untuk meningkatkan usahanya terutama pada pendapatannya agar lebih
berkembang dari sebelumnya dengan mengajukan pembiayaan mudharabahdi
BMT Insani Sadabuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
pembiayaan mudharabah di BMT Insani Sadabuan dapat meningkatkan
pendapatan nasabah. Sehingga dengan adanya pembiayaan ini, dianggap mampu
memberdayakan ekonomi nasabah dan meningkatkan kesejahteraan nasabah.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Jenis
penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif yaitu
menggambarkan dan menganalisis permasalahan yang terjadi dilapangan.
Penelitian kualitatif didasarkan pada data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan data
sekunder diperoleh melalui buku-buku yang berkaitan dengan penelitian.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah
yang dilaksanakan oleh BMT Insani Sadabuan dapat dikatakan memberikan
perubahan pada tingkat pendapatan nasabahnya. Sebab melalui pembiayaan
mudharabah ini, para anggota yang memerlukan tambahan modal untuk
mengembangkan usahanya dengan mudah didapatkan dengan cara mengajukan
pembiayaan yakni pembiayaan mudharabahdi BMT Insani Sadabuan. Dari hasil
penelitian dapat ditarik kesmpulan bahwa dalam meningkatkan pendapatan
nasabah yang dilaksanakan oleh BMT melaui pembiayaan mudharabahternyata
dapat meningkatkan perekonomian nasabah yang merupakan anggota di BMT
Insani Sadabuan.
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1. Konsonan
Fonemkonsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulesaip

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi gtagian dilambangkan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda sééagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf arab dan translitasinyagan huruf latin.

T:;lgf Nanljzll—i||t11ruf Huruf Latin Nama

| Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
- Ba B Be

< Ta T Te

& sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha

J Dal D De

3 zal vA zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B) Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es
Ua sad S esdan ye
Ua dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain komaterbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

k) Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

K Wau w We




® Ha H Ha
3 Hamzah L Apostrof
S Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesidirit dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap ataumtifto

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupdataatau
harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
—
- Kasrah I |
—
5 dommah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan
antara harkat dan huruf, transliterasinya gabuhgaunf.

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Hur uf
eer kS fathahdanya Ai adani
E fathahdanwau Au adan u
c. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambingnya berupkabalan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Hur uf Tanda
G i, fathah dan alif a a
atau ya dangarisatas
G.. Kasrah dan ya i i dangaris (
bawah
5. dommah dan U u dangaris d
wau atas




3. TaMarbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkialfatkasrah, dadommanh,
transliterasenya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukansliterasinya
adalah /h/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta mdrhditiuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan keathuatu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengarhha (

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Alikmbangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tandaltd3gthm transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf garuf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang
Kata sandang dalan sistem tulisan Arab dilambanglemgan huruf,
yaitu:
J.Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandandibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengaa kanhdang yang diikuti
oleh huruf gqamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dgligerasikan sesuai
dengan bunyinya,yaitu huruf /I/ diganti dengan fiwang sama dengan
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah daléerasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesngadéounyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Labiahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu baterletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal &kaia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

7. PenulisanK ata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim, maupgwnruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisardegan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karemahaduf atau harakat yang



dihilangkan maka dalam transliterasi ini penuligata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisadmalngkaikan.

8. Huruf Capital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikututhtulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi furuf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yandakaerdalam EYD,
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuhiskaruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilallelo kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nadgiva tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanydakardalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisadisatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yandadikan, huruf capital tidak
dipergunakan.

9. Tawid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam acpedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisaht@ngan ilmu tajwid. Karena
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu desetengan pedomantajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur KeagamaBedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetekan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek PengkajianRiEngembangan
LekturPendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank Syariah adalah Bank yang beroperasi dengarsipriSyariah,
yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum IslanaranBank dan pihak lain
dalam penyimpanan dana dan pembiayaan kegiataa.lisah

Selain Bank Syariah yang akhir-akhir ini banyak nienculan di
Indonesia, lembaga-lembaga keuangan sejenis yargirts#p Syariah. Di
antaranya adalaBaitul Mal Wal Tamwilatau yang sering disebut dengan
BMT. KeberadaarBaitul Mal Wal Tamwil(BMT) adalah suatu usaha untuk
memenuhi keinginan, khususnya bagi ummat Islam yaagginginkan jasa
layanan lembaga keuangan Syariah dalam mengel@&geemiannya.

Baitul Mal Wat Tamwilmerupakan lembaga ekonomi atau lembaga
keuangan Syariah non perbankan yang sifatnya irfloriDisebut bersifat
informal karena lembaga keuangan ini didirikan ok&lompok Swadaya
Masyarakat (KSM) yang berbeda dengan lembaga kemapgrbankan dan
lembaga keuangan lainnya. DBaitul Mal Wat Tamwildisebut juga dengan
lembaga keuangan mikro Syariah. Sebagai lembagangan BMT tentu

menjalankan fungsi menghimpun dana dan menyaluyieenn

Atut Silvonita ManganiBank dan Lembaga Keuangan L&ifakarta : PT Gelora Aksara
Pratama, 2009) , Hal. 34
2Andri SoemitraBank & lembaga Keuangan Syari@lekarta : Kencana, 2009), hal. 456



Baitul Mal Wat TamwilBMT) didalam konsep Islam merupakan salah
satu alternatif lembaga keuangan Syariah, BMT nikinfilngsi utama seperti
kegiatan Bank Syariah pada umumnya. BMT yang malsdsan fungsinya
sebagai lembaga keuangan Syariah dengan melakekgatdn penghimpunan
dana masyarakat, melakukan penyaluran dana kepadgarakat, dan juga
memberikan jasa-jasa lainnya. Pemberian pelayaaag gilakukan oleh BMT
secara propesional dan berkesinambungan, sehirayg thenghasilkan laba
yang maksimal untuk keperluan orang yang membutulidkganan jasa BMT
tersebut

BMT melaksanakan dua jenis kegiatan, ydiaitul tamwil dan baitul
mal Baitul tamwil bergiat mengembangkan usaha-usaha produktif dan
investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan peaiga kecil-bawah dan
menengah dengan mendorong kegiatan menabung damjaeg pembiayaan
ekonomi yang berdasarkan prinsip-prinsip Syariafgylemudian disalurkan
melalui pembiayaan-pembiayaa@dapunbaitul mal menerima titipan zakat,
infak dan sedekah, serta menjalankannya sesuaiademgraturan dan
amanahnya.

Pembiayaan yang sering digunakan dalam lembaganganaSyariah
diantaranya menggunakan sistem pembiayddudharabah yakni guna
memperlancar roda perekonomian ummat, sebab dipnggenpu menekan

terjadinya inflasi karena tidak adanya ketetapamgbuyang harus dibayarkan

3Syukri Iska, Sistem PerBankan Syariah di Indones{Xogyakarta: Fajar Media
Pres,2012), him. 8.

*Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenanganadiian
Agama (Jakarta: Kencana,2012), him. 354.



ke Bank dan dapat meningkatkan kualiatas usahaoekamtuk kesejahteraan
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Dalam operasionalnya, pembiayaanodharabahmerupakan salah satu
bentuk akad pembiayaan yang akan diberikan kepasiabahnya. Sistem dari
pembiayaanmudharabahini merupakan akad kerja sama usaha antara dua
pihak dimana pihak pertama sebaghaahibul malyang menyediakan seluruh
modalnya, sedangkan pihak kedua sebagaiharib (pengelola). Sedangkan
keuntungan usaha ini dibagi menurut kesepakatamy yhtuangkan dalam
kontrak®

Sehingga pembiayaddudharabahdapat dijadikan sebagai salah satu
alat untuk membantu perekonomian nasabah ataupumingketkan
pendapatan nasabah dengan memberikan bantuan eellialgga usaha tetap
berjalan atau bahkan meningkat.

Seperti halnya tujuan BMT Insani Sadabuan pendiWT juga
dilakukan untuk meningkatkan kualitas usaha ekonomuk kesejahteraan
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumiya.berorientasi
pada upaya peningkatan kesejahteraan anggota dasyarakat, yang
diharapkan dengan menjadi anggota di BMT, dapat lmaeto masyarakat
untuk meningkatkan taraf hidup melalui usahanyandae modal yang
diharapkan para pemimjam dapat memandirikan ekoryamg dikelolahnya.
BMT bersifat bisnis, tumbuh dan berkembang secaradaya dan dikelola

secara propesionaBaitul Mal di kembangkan untuk kesejahterakan anggota

*http://www.koperasiSyariah.com/definisi-Mudhrabah/di akses pada tanggal 23
Februari 2015 pukul 10.00 Wib.



terutama dengan penggalangan dana dari zakat,, inedekah, wakaf dan
lainnya secara halAl.

PembiayaanMudharabah yang diberikan oleh pihak BMT Insani
Sadabuan untuk menambahkan modal usaha sangatngeample terhadap
tingkat pendapatan yang dihasilkan oleh para aagg#tarena suatu
pendapatan usaha tergantung dari besar kecil igadgldigunakan, jika besar
modal yang dikeluarkan oleh nasabah maka pendapyatag diterima oleh
nasabah pun besar sehingga pendapatan nasabahlaménganingkatan.
Begitu pula dengan sebaliknya jika kecil modal ydigluarkan oleh nasabah
maka pendapatan yang diterima oleh nasabah sedikituk itu sangat
diperlukan suatu pembiayaan dalam menjalankan susétha guna untuk
meningkatkan pendapatan usahanya, karena semakmkbpendapatan yang
dihasilkan maka otomatis kehidupan masyarakat gan aejahtera.

BMT Insani Sadabuan menggunakan produk pembiagaatharabah
yang diberikan kepada anggota yang membutuhkan afaamb modal pada
usahanya, dalam hal ini pihak BMT memberikan peydsa mulai dari Rp.
500.000.- sampai dengan Rp. 10.000.000,- yang memgangsurannya dapat
harian, mingguan, bulanan, sesuai dengan kesepaldda awal antara
shahibul mabdanmudharib.

Peneliti mewawancarai salah satu anggota yang tmarrgarlaungan
Harahap mendapatkan pinjaman dari BMT Insani sebBga 2.000.000,-

beliau menggunakan modal tersebut untuk melenghagperluan yang

% Ibid, him. 356.



berkaitan dengan usahanya. Pendapatan yang awhbrkésar antara Rp.
120.000,- namun setelah mendapatkan pembiayaampithak BMT tersebut
pendapatan mencapai Rp. 160.000,- bahkan lebih.

Hal senada juga dikatakan oleh Ahmad Umar Harakalah satu
anggota BMT yang mempunyai usaha dangang, belisnggumakan modal
usaha jualan sayur-sayuran dan makanan ringan mindeumah mereka.
Pendapatan yang diperoleh sekitar Rp.70.000.- perhamun setelah
mendapatankan pembiayaan, pendapatan yang diperoktingkat Rp.
100.000.- perhari bahkan lebih. Selain memberikamlpayaan kepada
nasabah pihak BMT Insani Sadabuan juga melakukgiateen pendampingan
dan pembianaan dengan memberikan pengarahan—peamgaréepada
anggotanya®

Berdasarkan hal diatas penulis tertarik untuk mexhbpenelitian
dengan judul:“Analisis Pembiayaan Mudharabah dalam Meningkatkan
Pendapatan Nasabah di BMT Insani Sadabuan”.

B. Batasan Masalah

Agar pembahasan penelitian ini lebih terarah daaktimelebar ke
mana-mana, maka perlu dibuat batasan masalah. ggehipeneliti hanya
membahas permasalahan bagaimana pembiayaamdharabah dalam
meningkatkan pendapatan nasabah di BMT Insani Sadab karena

keterbatasan waktu, materi dan ilmu yang dimilgmeliti.

" Wawanncara dengan Parlaungan Harahap/ Anggot Biani Sadabuan, 09-Maret-
2015.

8 Wawancara dengan Ahmad Umar Harahap / Anggota Bigani Sadabuan, 01-April-
2015



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusaalamnya adalah
bagaimana pembiayaanudharabatdalam meningkatkan pendapatan nasabah
di BMT Insani Sadabuan ?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuaglitisen yang
akan dicapai adalah Untuk mengetahui bagaimana ipgadn
mudharabahdalam meningkatkan pendapatan nasabah di BMT ilnsan
Sadabuan .
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Penulis
Diharapkan dapat menambah wawasan mengenai lenksagagan
Syariah khususnya mengenai pembiayaan di lembagangan
Syariah dalam upaya meningkatkan pendapatan nasabah
b. Bagi Pihak BMT
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan ukas kepada
lembaga keuangan Syariah mengenai program-progembiayaan,
khususnya pembiayaan mudharabah yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan anggota dan perekonoakgat.
c. Bagi Pihak Lain
Dari Penelitian ini di harapkan dapat membantu melekan terutama

mahasiswa maupun pihak-pihak lain yang membutulif@nmasi dan



sebagai refrensi bagi peneliti yang ingin mengadaleenelitian
lanjutan.

E. Batasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman atamapaman yang

berbeda terhadap istilah yang digunakan dalam peasha ini, maka
diperlukan penjabaran maksud istilah dalam juddiagun penjelasan judul ini
sebagai berikut :
1. Analisis adalah suatu pemeriksaan dan penafsiramgemai harakat dan
makna sesuatu, misalnya data riset.
Teknik analisis ada 5 macam yaitu :
a. Analisis Isi Content Analysis
Teknik ini adalah yang paling abstrak untuk mengsisadata-
data kualitatif. Secara tekngontent analysisnencakup upaya-upaya
klasifikasi lambang-lambang yang dipakai dalam koikasi,
menggunakan kriteria dalam Kklasifikasi dan menggana teknik
analisis tertentu dalam membuat prediksi.
b. Teknik Analisis Domain@omain Anlisi$
Teknik analisis domain digunakan untuk mengalisisnbaran
objek penelitian secara umum atau ditingkat permokaArtinya
analisis hasil penelitian ini hanya ditargetkan ukintmemperoleh
gambaran seutuhnya dari objek yang diteliti, tahpeus diperincikan
secara detail unsur-unsur yang ada dalam keutubgak genelitian
tersebut. Misalnya seorang peneliti menganalisitbga sosial, maka

domain atau kategori simbolik dari lembaga sosihia lain keluarga,



perguruan tinggi, rumah sakit, organisasi kepenkadu dan
sebagainya.
c. Teknik Analisis KompenensiaCpmponential Analysis)

Teknik analisis kompenensial adalah teknik analsisg cukup
menarik dan paling mudah dilakukan kerena mengaamégendekatan
kontras untuk elemen”. Kedua teknik analisis temsgiada umumnya
digunakan dalam ilmu-ilmu sosial karena dua caraladd yang
termudah untuk mengenal gejala-gejala sosial. Pert&ita mengenal
gejala sosial dengan wunsur-unsur yang sama, maka akan
memudahkan kita untuk mengenali gejala tersebwgnieasetiap gejala
sosial yang memiliki kesamaan unsur, dipisahkan atak, tetap akan
mengelompokkan secara alamiah. Kedua, setiap g&alal yang tidak
memiliki kesamaan unsur, dipisahkan atau tidak,aptetakan
menampakkan gejala untuk memisahkan diri.

d. Teknik Analisis Tema CulturgDiscovering Cultural Themes Analysis

Tema cultural adalah teknik-teknik analisis yangakaila
dihubung-hubungkan, akan menjadi cerobong asapadebggian dan
sifat kegunaan masing-masing, yaitu teknik analialssonomik dan
kompenensial berada di bagian tengah dan tekniksentema cultural

berada didasar cerobong.



e. Teknik Analis Komparatif KonstaConstamt Comparative Analysis)
Teknik yang digunakan untuk membandingkan keja#igadian
yang terjadi disaat peneliti menganalisa kejadasetbut dan dilakukan
secara terus menerus sepanjang penelitian itudtita

2. PembiayaarMudharabahadalah pembiayaan yang dilakukan oleh pihak
Bank Syariah untuk membiayai 100% kebutuhan dana daatu
proyek/usaha tersebut dengan sebaik-baiknya daanggung jawab atas
kerugian yang mungkin terjadi.

3. Meningkatkan adalah menaikkan, mempertinggi dan peshebat’
Maksud peneliti meningkatkan berarti meningkatk@mdapatan nasabah
baik di dalam bidang usaha dagang, kelontong, pais usaha industri
lainnya.

4. Pendapatan adalah jumlah uang yang di terima okfusphaan dari
aktivitasnya, kebanyakan dari penjualan produk ptsa kepada pelanggan.
Pendapatan nasabah yang mengajukan pembidyladharabahdi BMT
mengalami peningkatan dengan bertambahnya persedibarang
dagangannya, dengan semakin banyaknya persedieargltiagangan yang
dijual maka omzet pendapatan nasabah pasti mengalanmingkatan.
Maksud peneliti pendapatan berarti pendapatan gahsaldalam

menggunakan pembiayaamudharabahmeningkat.

° Burhan BunginAnalisis Data Penelitiafiualitatif (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada,
2003), hal. 84.

19WJS Purwa Darmité{amus Umum Bahasa Indonegilkarta : Balai Pustaka, 1995),
hal. 1156.
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5. Nasabah yang terdiri dari nasabah debitur dan ahspbnyimpan. Yaitu
nasabah yang mempunyai rekening simpan atau pidjasebuah Bank:
Maka nasabah dalam penelitian ini adalah nasabay yeelakukan kerja
sama dengan pihak BMT Insani Sadabuan.

6. Baitul Mal Wat Tamwiladalah lembaga keuangan mikro yang mendukung
kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan berlartaSyarialt? Maka
maksud BMT disini adalarBaitul Mal Wat Tamwil yang ikut serta
membantu kebutuhan masyarakat.

Berdasarkan batasan istilah diatas, peneliti meg&en bahwa maksud
penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis Ipagaan mudharabah

dalam meningkatkan pendapatan nasabah di BMT li&sdabuan.

= Rochaety dan Rati Tresnaiamus Istilah Ekonom{Jakarta : PT. Bumi Aksara,
2005), hal. 229.
2 Dwi Swiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islgdakarta : Total Media, 2009), hal. 37.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pembiayaan
a. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan atafinancing adalah pendanaan yang diberikan
oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukiumgstasi yang
telah direncanakan, baik dilakukan sendiri mauganbaga.

Menurut Ismail Pembiayaan adalah :

Pembiayaan merupakan aktivitas Bank Syariah dalam

menyalurkan dana kepada pihak lain selain Bankasarttan

prinsip Syariah. Penyaluran dana dalam bentuk psyabn
didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleflibeiana
kepada pengguna dana. Pemilik dana percaya kepaégsipa

dana dalam bentuk pembiayaan yang diberikan p&stn a

terbayar’

Istilah pembiayaan pada intinya berarelieve, | Trust;'saya
percaya“ atau “saya menaruh kepercaydaRerkataan pembiayaan
yang artinya kepercayaan (trust), berarti lembagahpayaan selaku
shabul mal menaruh Kkepercayaan kepada seseorangk unt
melaksanakan amanah yang diberikan. Dana tersebug digunakan

dengan benar, adil, dan harus disertai dengannildda syarat-syarat

yang jelas, dan saling menguntungkan bagi keduaahbel

! Kasmir,Manajemen Perbankafdakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), hal. 73.

2 |smail,Perbankan Syarial{Jakarta : Kencana, 2011), him. 105.

3 Veirhzal Rivai, Andria Permata Veithzalslamic Financial Management (Teori,
Konsep dan Aplikasi Panduan Praktis Untuk Lembageudtgan, Nasabah, Praktisi dan
Mahasiswg(Jakarta : CV Kharisma Putra Utama Offset, 2008}l



pihak, sebagimana firman Allah Subhanahuata’alamdaturah An-
Nisa (4) : 29.

z - T’ 4 g ,;;

555 ol ) Y ey SIal BB ¥ 2l s
) 20 06 A ) Rl 5l (,iﬂ,uptfu_o 5d

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janmigh kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yaihdkbauali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dersgdg@ sama-
suka di antara kamu dan janganlah kamu membdininu,
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyaykegadamu.

Yang dimaksud dari surah An-Nisa ini adalah laranga
membunuh diri sendiri mencakup juga larangan memibuorang
lain, sebab membunuh orang lain berarti membunuh sdindiri,
karena ummat merupakan kesattian.

Pengertian pembiayaan menurut UU Perbankan Nomor 21
tahun 2008 pasal 1 ayat 25 adalah penyediaan dandagihan yang
dipersamakan dengan itu berupa: transaksi bagl dakEm bentuk
mudharabatdan musyarakahtransaksi sewa menyewa dalam bentuk
ljarah muntahiyah bittamlikfransaksi jual beli dalam bentuk piutang
murabahah, salam, dan istishndransaksi pinjam meminjam dalam
bentuk piutangjard; dan transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk
jjarah untuk transaksi multijasa, berdasarkan persetujadsu

kesepakatan antara Bank Syariah dan/atau UUS daak prang

mewajibkan pihak yang dibiayai dan/ atau diberilitas dana untuk

* Departemen Agamal-Qur'an dan TerjemahafJakarta : CV. INDAH PRESS, 1995),
him. 122,



mengembalikan dana tersebut setelah jangka wakiiente dengan

imbalanujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, pengertian peadnm
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapasaipakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatardtgrtdank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai d&ntu
mengembalikan uang atau tagihan tersebut dalamkaamgaktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

b. Tujuan Pembiayaan

Dalam membahas pembiayaan, mencakup lingkup yaasy lu
Pada dasarnya terdapat dua fungsi yang saling iberkalari
pembiayaan, yaitif :

a. Profitability, yaitu tujuan untuk memperolah hasil dari pembaaya
berupa keuntungan yang diraih dari segi bagi tyasity di peroleh
dari usaha yang dikelola bersama nasabah. OlemKate, Bank
hanya dapat menyalurkan pembiayaan kepada usaha-nasabah
yang diyakini mampu dan mau mengembalikan pembrayaag
telah diterimanya. Dalam faktor kemampuan dan kemaini
tersimpul unsur keamanan dan sekaligus juga unsuntkngan
dari suatu pembiayaan sehingga kedua unsur terssdlirig

berkaitan. Dengan demikian, keuntungan merupakprantudari

® Undang-Undang Perbankan No. 21 tahun 2008
®Ibid, him. 5-6.



pemberi pembiayaan yang terjelma dalam bentuk hasig di
terima.

b. Safety keamanan dari prestasi atau fasilitas yang dierharus
benar-benar terjamin sehingga tujuprofitability dapat benar-
benar tercapai tanpa hambatan yang berarti. Olgknéaitu,
dengan keamanan yang dimaksud agar prestasi ydragikain
dalam bentuk modal, barang atau jasa itu betultbetjamin
pegembaliannya sehingga keuntungépropitability) yang di
harapkan dapat menjadi kenyataan.

c. Jenis-jenis Pembiayaan
Jenis pembiayaan pada dasarnya dapat dikelompokkanrut
beberapa aspek, diantaran{a :
1) Berdasarkan Tujuan Penggunaan
a. Pembiayaan Investasi
Diberikan oleh Bank Syariah kepada nasabah untuk
pengadaan barang-barang modal (asset tetap) yangpumgai
nilai ekonomis lebih dari satu tahun.
b. Pembiayaan Modal Kerja
Digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal kerja yang
biasanya habis dalam satu siklus usaha. Pembiayadal kerja
ini diberikan dalam jangka pendek yaitu selama-layaasatu

tahun.

7 Ibid, him. 12



c. Pembiayaan Konsumsi
Diberikan kepada nasabah untuk membeli barang-baran
untuk keperluan pribadi dan tidak untuk keperlusaha.
2) Berdasarkan Jangka Waktu
a. Pembiayaan Jangka Pendek
Pembiayaan yang diberikan dengan jangka waktu
maksimal satu tahun. Pembiayaan jangka pendek nyasa
diberikan oleh Bank Syariah untuk membiayai modatjek
perusahaan yang mempunyai siklus usaha dalam afatn,tdan
pengembaliannya disesuaikan dengan kemampuan hasaba
b. Pembiayaan Jangka Menengah
Diberikan dengan jangka waktu antara satu tahuggair3
tahun. Pembiayaan ini dapat diberikan dalam beparkbiayaan
modal kerja, investasi dan konsumsi.
c. Pembiayaan Jangka Panjang
Pembiayaan yang jangka waktunya lebih dari tigaitah
Pembiayaan ini pada umumnya diberikan dalam bentuk
pembiayaan investasi, misalnya untuk pembelian mgdu
pembangunan proyek, pengadaan mesin dan peralgag,
nominalnya besar serta pembiayaan konsumsi yargnysa

besar, misalnya pembiayaan untuk pembelian rumah.



3) Berdasarkan Sektor Usaha
a. Sektor Industri
Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yangrakrge
dalam sektor industri, yaitu sektor usaha yang meal bentuk
dari bahan baku menjadi barang jadi atau mengubsatu $arang
menjadi barang lain yang memiliki faedah lebih ¢indBeberapa
contoh sektor industri antara lain: industri elekik,
pertambangan dan kimia, tekstil.
b. Sektor Perdagangan
Pembiayaan ini diberikan kepada pengusaha yangiadrg
dibidang perdagangan, baik perdagangan kecil, nyateman
besar. Pembiayaan ini diberikan dengan tujuan umieikaperluas
usaha nasabah dalam usaha perdagangan, misalnyk unt
memperbesar jumlah penjualan atau memperbesar. pasar
c. Sektor Pertanian, Peternakan, Periklanan, dan Banke
Pembiayaan ini diberikan dalam rangka meningkatkan
hasil di sektor pertanian, perkebunan, dan petamalserta
periklanan.
d. Sektor Jasa
Beberapa sektor jasa sebagaimana terbut di bawghng
dapat diberikan kredit oleh Bank antara lain :
1. Jasa pendidikan.

2. Jasa rumah sakit.



3. Jasa angkutan.
4. Jasa lainnya.
4) Berdasarkan Segi Jaminan
a. Pembiayaan dengan Jaminan
Pembiayaan dengan jaminan merupakan jenis pemiiayaa
yang didukung dengan jaminan (agunan) yang cukugunAn
atau jaminan dapat digolongkan menjadi jaminan rpegan,
benda berwujud, dan benda tidak berwujud.
b. Pembiayaan Tanpa Jaminan
Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah tanpa
didukung adanya jaminan. Pembiayaan ini diberikket @ank
Syariah atas dasar kepercay&an.
d. Fungsi Pembiayaan
Pembiayaan yang diberikan oleh Bank Syariah besiung
membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam
meningkatkan usahanya. Masyarakat merupakan indiypengusaha,
lembaga, badan usaha, dan lain-lain yang membututidaa.
Secara perinci pembiayaan memiliki fungsi antaira:la
1) Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar-menukamndpadan
jasa.
Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar barangniha

seandainya belum tersedia uang sebagai alat perabaymaka

8 Ibid, him. 7



pembiayaan akan membantu melancarkan lalu lintatulaean
barang dan jasa.

2) Pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk mexatdinidle
fund.

Bank dapat mempertemukan pihak yang kelebihan dana
dengan pihak yang memerlukan dana. Pembiayaan alempsatu
cara untuk mengatasi antara pihak yang memilikiaddan pihak
yang membutuhkan dana. Bank dapat memanfaatkanydaugadle
untuk disalurkan kepada pihak yang membutuhkan.aDgang
berasal dari golongan yang berlebihan dana, apalilsalurkan
kepada pihak yang membutuhkan dana, maka akanfelektena
dana tersebut dimanfaatkan oleh pihak yang memkatutiana.

3) Pembiayaan sebagai alat pengendali harga.

Ekspansi pembiayaan akan mendorong meningkatkalafum
uang Yyang beredar, dan peningkatan peredaran udag a
mendorong kenaikan harga. Sebaliknya, pembatasarbiggaan,
akan berpengaruh pada jumlah uang yang beredakedarbatasan
uang yang beredar di masyarakat memiliki dampala gehurunan

harga.



4) Pembiayaan dapat mengaktitkan dan meningkatkan aatnf
ekonomi yang ada.

Pembiayaamudharabahyang diberikan oleh Bank Syariah
memiliki dampak pada kenaikan makro-ekonomi. Mitra
(pengusaha), setelah mendapatkan pembiayaan daki 8gariah,
akan memproduksi barang, mengelola bahan baku diepgaang
jadi, meningkatkan volume perdagangan, dan melaksan
kegiatan ekonomi lainya.

2. Mudharabah
a. PengertianMudharabah

Mudharabah adalah akad bagi hasil yang dilakukan oleh
pemilik modal dengan pengusaha dimana kerugiamgtjiang oleh
pemodalf-’

Menurut Zainuddin AliMudharabahadalah

Mudharabahberasal dari katalharb yang artinya memikul

atau lebih tepatnya adalah proses memukulkan kakdajam

perjalanan usaha. Secara tekiigsidharabahadalah sebuah
akad kerja sama antar pihak, yaitu pihak pertashahibul
al-mal) menyediakan seluruh (100%) modal sedangkan pihak
lainnya menjadi pengelofd.

Secara muamalah, pemilik modal(shahibul mal)
menyerahkan modalnya kepada pedagang/penguabdharib)

untuk digunakan dalam aktivitas perdagangan ataahaus

Keuntungan atas usaha perdagangan yang dilakukanmeidharib

° |bid, him. 108.

10 Ridwan Nurdin,Akad-Akad Figih Pada PerBankan Syariah di IndoagSejarah,
Konsep dan Perkembanganny@anda Aceh : PeNA, 2010), him. 72.

1 Zainuddin Ali, Hukum PerBankan Syarigtiakarta: Sinar Grafika, 2008), him. 25.
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itu akan dibagi hasilkan dengahahibul mal Pembagian hasil usaha
ini berdasarkan kesepakatan yang telah dituangkiamdakad.
b. Macam-MacamMudharabah
Mudharabahterbagi menjadi dua bagian, yaitu :
1. MudharabahMuthlagah
Mudharabah Muthlagahadalah satu jenisnudharabah,
dimana mudharib diberikan hak yang tidak terbatas untuk
melakukan investasi oleshahibul mal
2. Mudharabah Mugayyadah
Salah satu jenisnudharabah dimana mudharib dibatasi
haknya olehshahibul mal antara lain dalam jenis usaha, waktu,
tempat usaha dan lain-ldih.
c. Dasar Hukum Mudharabah
Secara umum, landasan dasar Syamdimudharabah lebih
mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Hatmpak dalam
ayat-ayat dan hadits berikut ini :
a. Al-Qur'an

1) Surah Al-Muzammil ayat 233

L2 = - 8

@7 A “ :‘/9/ . 92 T s A R -
all Joad e Osiis 23N 8Osz 09,150

Artinnya : “....Dan dari orang-orang yang berjalanndiuka bumi
mencari sebagian dari karunia Allah.....” (al-Muzarhmi
20).

2 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksierbankan Syariah(Yogyakarta : Dana
Bakti Wakaf, 1992), him. 55.

Y Departemen Agam#l-Qur'an dan Terjemaha(Bandung : CV. Penerbit Diponegoro,
2007), him. 575.
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Yang menjadi argument dari surah Al-Muzammil tetgeb
adalah adanya katgadhribun yang sama dengan akar kata
Mudharabah yang mana berartikan melakukan suatu perjalanan
usaha.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ayat tersebut
mengandung arti berusaha mencari rizki, karena nzérupakan
salah satu kebutuhan yang penting bagi kehidumamiangkan Allah
menghendaki kamu untuk  meninggalkan  urusan-urusan
kehidupanmu dan memfokuskan perhatianmu untuk reafakan
syiar-syiar ibadah saja sebagaimana rahib danvisara

2) Surah Al-Jum’ah ayat 10 :

o 2

d - 7 aJ,.A/ -)i'w., e e 7 //:1./
5 AT Jad e a0 Lo0NT 3 19000 83lall o nas 156

Artinya : Apabila telah ditunaikan shalat maka bertebarakéhu
di muka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatédiah
banyak-banyak supaya kamu beruntung. (Al-Jum’a) : 1

. Hadis

Se b 4oar Jul a0 1Y ol e () Gl GEL G

A€ G A 4 G Y (B 4 000 Y dhAs 4 Ay (aala

Al 4y adle 0 i ) 05005 A1 8 (ot S5 Jud (48 il
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Nabi Muhammad saw, yang artinya : “Diriwayatkan idar
Abbas bin Abdul Muththalib, apabila ia menyerahkajumlah harta
dalam investasiMudharabah maka ia membuat syarat kepada
mudharib, agar harta itu tidak dibawa melewati daut tidak
menuruni lembah dan tidak dibelikan kepada binagtarika
mudharib melanggar syarat-syarat tersebut, makbheréanggung
jawab menanggung risiko. Syarat-syarat yang diajulkebbas
tersebut sampai kepada Rasulullah Saw, lalu Rasul
membenarkannya”.(HR ath_Thabraffi).
d. Rukun dan Syarat PembiayaarMudharabah
a) Rukun dalam akachudharabaladalah
1. Pelaku (pemilik modal maupun pelaksanaan usaha)

Pelaku adalah rukun dalam akadudharabah sama
dengan rukun dalam jual beli ditambah satu faktonkahan,
yakni nisbah keuntungan. Faktor pertama (pelak@nia sudah
cukup jelas. Dalam akathudharabah harus ada minimal dua
pelaku. Pihak pertama bertindak sebagai pemilik ah¢hahib
al-mal), sedangkan pihak kedua bertindak sebagai pelaksana
usaha(mudharib atau ‘amil).Tanpa dua pelaku ini, maka akad

mudharabahtidak ada.

“bid, him. 26.
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2. Objekmudharabahmodal dan kerja)

Faktor kedua (objeknudharabah merupakan konsekuensi
logis dari tindakan yang di lakukan oleh para pelaRemilik
modal menyerahkan modalnya sebagai objeklharabahModal
yang diserahkan bisa berbentuk uang atau barang ggimci
berapa nilai uangnya. Sedangkan kerja yang disamalisa
berbentuk keahlian, keterampilaselling skill management skijll
dan lain-lain. Tanpa dua objek ini, akedidharabahpun tidak
akan sah.

. Persetujuan kedua belah pihak (ijab-gabul)

Persetujuan kedua belah pihak merupakan konsekuensi
dari prinsip a&- taraddin minkun{sama-sama rela). Di sini kedua
belah pihak harus secara rela bersepakat untukikatkan diri
dalam akadnudharabahSi pemilik dana setuju dengan perannya
untuk mengkontribusikan dana, sementara si pelaksaaha pun
setuju dengan perannya untuk mengkontribusikan.

. Nisbah keuntungan

Nisbah adalah rukun yang khas dalam akadiharaba,
yang tidak ada dalam akad jual beli. Nisbah ini ceeminkan
imbalan yang berhak diterima oleh kedua pihak yang
bemudharabah Mudharib mendapatkan imbalan atas kerjanya,
sedangkanshahib al-mal mendapat imbalan atas penyertaan

modalnya. Nisbah inilah yang akan mencegah terjadih
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perselisihan antara kedua belah pihak mengenaip=rdagian
keuntungart?
b) Syarat Pembiayadiludharabah
1. Modal harus berupa uang.
2. Modal harus jelas dan diketahui jumlahnya.
3. Pembagian keuntungan ditetapkan presentasenya i sesua
dengan kesepakatan.
e. Keuntungan dan Resiko PembiayaatMudharabah
1. Keuntungan pembiayaan dengemudharabahdapat dikemukakan

sebagai berikut :

a) Lembaga keuangan akan memperoleh peningkatan bhggih
takkala keuntungan usaha customer/meningkat.

b) Pengembalian pokok pinjaman diselaraskan dengah ftaw
usaha customer sehingga tidak mengganggu bisrtisnees

c) Lembaga keuangan tidak selektif dan hati-hati dataemcari
jenis usaha dan customer yang benar-benar halakn,am
menguntungkan, karena hasil keuntungan itulah yakgn
dibagikan.

d) Prinsip bagi hasil ini berbeda dengan prinsip bungmg
diterapkan dalam Bank konvensional (fixed rate)mdina Bank

akan menagih customer untuk suatu jumlah bung® te¢aapa

®Adiwarman KarimBank Islam Analisis Figih dan Keuangébakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2009), him. 206.
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pun keuntungan yang di hasilkan customer, sekalipanderita
rugi akibat terjadi krisis ekonomi.
2. Risiko dalanmudharabahantara lain yaitu :
a. Penyalahgunaan dana yang diperoleh customer untuk
keperluan/tujuan lain yang menyimpang dari kesejpaksemula.
b. Customer melakukan kesalahan yang disegaja, atkalaiem
yang tidak di sengaja.
c. Customer yang tidak jujur menyampaikan perkembangan
bisnis/usaha perusahan.
3. Pendapatan
a. Pengertian Pendapatan
Pendapatan merupakan unsur yang sangat pentingéiap
orang dan unsur yang paling utama dalam menentiikgkat laba
yang didapatkan, karena pendapatan sangat berpd@ngzada
kelangsungan hidup seseorang.
Menurut Norman & John Stapleton mengatakan bahwa :
Pendapatan adalah alur pembayaran yang selaluntieta
untuk individu atauu organisasi selama waktu téuteduga
dikenal sebagai pendapatan yang biasanya dilawasagan

pengeluaran untuk periode yang sama untuk kepemting
penyusunan anggaran atau untuk kepentingan akimnfans

18 Ibid, him. 45.
¥ Norman & John StapletoiKamus MarketindJakarta : Bumi Aksara, 1995), hal. 105
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Menurut Muhammad Syafi'l Antonio dalam bukunya Bank
Syariah mengatakan bahwa :

Pendapatan adalah kenaikan kotor dalam asset atamyman
dalam liabilitas atau gabungan dari keduanya selpensmde
yang dipilih oleh pernyataan pendapatan yang beaaldari
investasi yang halal, perdagangan, memberikan jata)
aktivitas lain yang bertujuan meraih keuntunganpes#
manajemen investasi terbats.

Sedangkan alasan yang mendukung bahwa pendapatan
merupakan suatu standar yang utama. Ini dinyatalketm Sadono
Sukirno, sehingga mendasari pada pengertian daesekotentang
pendapatan sebagai berikut :

1) Pendapatan merupakan jumlah uang yang diterima pekearja
dari pada pengusaha sebagai pembayaran ke atas tpekerja
yang digunakan dalam proses produksi.

2) Pendapatan merupakan tingkat upah pekerja yangiddgngan
sudut kemampuan upah tersebut membeli barang-bdeangsa-
jasa yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan pekarja®

Sebagian orang, pendapatan mereka adalah gaji yang
merata dapatkan dari hasil bekerja selama sebidtapi ada hal
lainnya yang dikategorikan sebagai pendapatantaimya :

a) Gaji, upah, komisi
b) Penghasilan dari usaha sendiri

c) Pendapatan dari hasil usaha/ investasi

BMuhammad Syafi’l AntonioBank Syariah Dari Teori Ke Praktiakarta: Gema Insani
Press, 2001), him. 204.

Sadono SukirnoPengantar Teori MikroekonontiJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2000), hal. 350
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d) Uang penberian, hadiah, dana beasiswa
e) Dana JAMSOSTEK
f) Dana pension
g) Tunjangan perceraiarfalimoy) dan tunjangan anakchild
support)
b. Klasifikasi Pendapatan
Pendapatan dapat diklasifikasikan menjadi dua baggitu :
1) Pendapatan Operasional
Pendapatan Operasional adalah pendapatan yangl timbu
dari penjualan barang dagangan, produk atau jdaandaeriode
tertentu dalam rangka kegiatan utama atau yangadietyjuan
utama perusahaan yang berhubungan langsung dersgdma u
(operasi) pokok perusahaan yang bersangkutan. &eas ini
bersifat normal sesuai dengan tujuan dan usahasgigaan dan
terjadi berulang-ulang selama perusahaan melanganng
kegiatan.
2) Pendapatan Non Operasional
Pendapatan non operasional merupakan pendapatgn yan
diperoleh dari kegiatan sampingan atau bukan @migkan utama

perusahaan (di luar usaha pokok) yang bersifademsil *°

Zhttps:/lizzanizza.wordpress.com pengertian-darsj@miis-pendapatan/ (diakses 01-
april-2015, Pukul 11.30 WIB).
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4. Prosedur Pemberian Pembiayaan di BMT

Hal yang harus di penuhi oleh para anggota ataencahggota

yang akan mengajukan pembiayaan yaitu :

a. Syarat-Syarat Pembiayaan

1.

Bertempat tinggal di kota Padangsidimpuan dibuktildengan

KTP asli yang masih berlaku.

. Harus menjadi anggota minimal 5 bulan.
. Menyerahkan agunan atau jaminan atas pinjaman.

. Menyerahkan foto copy KTP sebanyak 2 lembar digetgjiami

istri.

. Batas maksimal pinjaman sebesar Rp. 10. 000. 000
. Batas waktu pinjaman maksimal 24 bulan.
. Bagi hasil 25% / bulan

. Apabila terjadi pengambilan pokok pinjaman sebehahis jangka

waktu, maka sisa pinjaman tidak dibungakan
Keterlambatan pembayaran cicilan dikenakan den@a dari

cicilan.

10.Menandatangani seluruh berkas pinjaman

b. Proses Pengajuan

1) Permohonan menjadi anggota

2) Mengisi blanko permohonan anggota/calon anggotaaseengan

identitasnya.

3) Mengisi blanko permohonan pembiayaan.
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4) Melengkapi persyaratan administrasi yaitu :
a) Foto kopy KTP suami istri masing-masing satu lembar
b) Foto copy kartu keluarga satu lembar.
c) Menyerahkan jaminan/surat berharga berupa settifidakB,

kendaraan bermotor, dan lain-lain.

5) Untuk simpanan cukup foto copy KTP yang bersangkuta

6) Setelah di isi blanko permohonan ditandatangani diaerahkan
kebagian pembiayaan.

7) Dalam waktu 2-7 hari, bagian pembiayaan melakukarvey
untuk menentukan layak atau tidak layak diberikampiayaan.

8) Hasil survey diserahkan kepada ketua pembiayaark ainproses.

9) Setelah tim survey dan ketua menentukan bersambiggman
yang layak diberikan atau tidak, maka pemohon akbarikan
kepada oleh sekretaris dan diberikan pencairan.

c. Proses Pencairan

1) Pemohon menghadap ke sekretaris untuk melaksaaikaln

2) Setelah akad selesai, blanko perjanjian diserahkapada
bendahara untuk disetujui.

3) Setelah mendapatkan persetujuan, blanko akad atgeanjan

diserahkan kepada sekretaris untuk pencairan@dana.

21 Wawancara dengan Enni Efrida Santi, Sekretaris BNsEni Sadabuan, (Pada 07-
April-2015 Pukul 11.30 WIB).
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Beberapa faktor yang yang dapat mempengaruhi gérakaga
keuangan Syariah dalam menilai pengajuan pembiaysadasarkan
pada rumus 5C, yaitu :

1. Character artinya sifat pribadi atau karakter anggota pendamb
pembiayaan.

2. Capacity artinya kemampuan anggota untuk menjalankan usahany
dan mengambil pinjaman yang diambil.

3. Capital (modal)artinya penilainya besarnya modal yang diperlukan
peminjam atau nasababh.

4. Collateral artinya jaminan yang telah dimiliki yang diberikan
peminjam kepada pihak lembaga keuangan.

5. Condition (kondisi ekonom@grtinya pembiayaan yang diberikan juga
perlu dipertimbangkan kondisi ekonomi yang dikaitk@engan
prospek usaha calon nasabah.

B. Penelitian Terdahulu
Skripsi Rifgi Arief Aminullah (2009) yang berjudtPeran Baitul Maal
Wal Tamwil Untuk Mencapai Kesejahteraan Anggota(stadi kasus pada
BMT Darusallam Ciamis)”. Hasil penelitian ini dapdisimpulkan bahwa
dengan adanya program—program yang dilaksanakan BaUisallam dalam
rangka mensejahterakan anggotanya yang meliputpdea pengusaha kecil,

pedangang kecil, petani meupun pondok pesantrergatemni peningkatan

22 bid, him. 49.
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dari pendapatannya, dan dengan adanya BMT tersabggota merasa
terbantu baik dari segi materi maupun inmetéfial.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian RifgiefArAminullah
adalah Peran Baitul Maal Wal Tamwil untuk mencapaisejahteraan
anggotanya, sedangkan dalam penelitian ini pertgditya peneliti Apakah
PembiayaarMudharabahdapat meningkatkan pendapatan nasabah di BMT
Insani Sadabun.

Skripsi Sriyatun (2009) yang berjudul “Analisis Baruh Pembiayaan
Mudharabahdi BMT Terhadap Peningkatan Pendapatan Pedagaai Bie
Kabupaten Sukaharjo”. Hasil penelitian ini dapasirdpulkan bahwa
pengaruh pembiayaan terhadap peningkatan pendgpedagang kecil sangat
berpengaruh dan terbukti, hal ini dapat dilihati dedanya perkembangan
usaha para pedagang setelah mendapat pembiay&apebdiapatan maupun
keuntungan semakin meningkat dan bertambah dag selpelumnya?

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Sriyatdalah pengaruh
pembiayaan terhadap peningkatan pendapatan ped&gailgdi kabupaten
sukaharjo, sedangkan dalam penelitian ini penletitiya peneliti bagaimana
PembiayaarMudharabahdapat meningkatkan pendapatan nasabah di BMT

Insani Sadabun.

»Skripsi  Rifqi Aminullah, “Peran Baitul Maal Wal Tamil Untuk Mencapai
Kesejahteraan Anggotanya (Studi Kasus Pada BMT dadallam Ciamis” (Yogyakarta:
Universitas Islam Indonesia, 2009).

** Skripsi Sriyatun, “ Analisis Pengaruh Pembiayaandiarabah Di BMT Terhadap
Peningkatan Pendapatan Pedagang Kecil Di Kabup3téoharjo” (Yogyakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2009).
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Baitul Mal Wat T&ah{BMT) Insani
yang ada di Sadabuan. Tempat penelitian ini bedid&adabuan, yang
tepatnya di pasar Impres. Waktu penelitian di lakgan mulai dari bulan
Maret 2015 sampai selesai.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangéieldresearch)dengan
menggunakan analisis kualitatif, yaitu penelitiaang dilakukan dengan
mengamati fenomena atau gejala-gejala yang ada aganban serta
menganalisanya dengan logika ilmfaRenelitian kualitatif adalah penelitian
yang dilakukan dilapangan untuk memperoleh data biorman secara
langsung dengan mendatangi responden yang adamtjars.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptifjy@ertujuan untuk
menggambarkan keadaan yang terjadi sebenarnyauijap. Maka dalam hal
ini peneliti berupaya menggambarkan kenyataan yalagdilapangan melalui

pengamatan maupun wawancara.

!Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Rosda Karya, 2000) ,
hal. 5.

’Rosadi Ruslan,Metode Penelitian PublicRelation dan KomunikgSiakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), hal. 32.



C. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian yang digunakan pada penelitiamdalah nasabah
pembiayaan mudharabah di BMT Insani Sadabuan. Dari 95 nasabah
pembiayaanmudharabah penulis mengambil 12 nasabah yang dijadikan
sebagai subjek penelitian. Alasan peneliti mengRtinasabah tersebut karena
pembayaran angsurannya lancar, adanya kemajuaa vaat) dijalani nasabah
dengan bertambahnya persediaan barang dagangamyet, dan keuntungan
bertambah.
D. Sumber Data
Sumber data penelitian ini merupakan sumber datey yerdiri dari
sumber data primer dan data sekunder, dimana maksudledua sumber data
ini adalah :

1. Data primer adalah pelaku dan pihak-pihak yengbtgrisecara langsung
dengan objek penelitighData primer juga merupakan data yang diperoleh
peneliti dari sumber asli.Data primer disini merupakan data pokok
penelitian yang akan diperoleh secara langsung BM serta nasabah
yang menggunakan layanan jasa BMT.

2. Sumber data sekunder adalah pihak-pihak yang nemgettentang
keberadaan subjek dan objek penelitian secara tidagsung dengan
masalah objek penelitignData sekunder pada penelitian ini terdapat dua

penelitian yaitu data internal dan data eksternal.

% Panduan Penulisan Skrip€8TAIN Padangsidimpuan, 2012), him. 63.

4 MuhammadMetodologi Penelitian Ekonomi Islafdakarta : PT. Rajawali Pers, 2008),
him. 103.

® Loc. Cit. Panduan Penulisan Skripsi.



a. Data internal merupakan data yang diambil dari BSani Sadabuan.
b. Data eksternal merupakan data tentang BMT pada unyanyang
mendukung penelitian ini.

Data sekunder juga digunakan untuk dua tambaham etengkap
untuk menggunakan data primer. Data sekunder amkil dari nasabah yang
ingin meningkatkan pendapatannya dengan mengguriakanan jasa BMT
Insani Sadabuan.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari lapangeneliti ini
menggunakan teknik pengumpulan melalui :
1. Observasi

Observasi yaitu pengamatan yang digunakan dalangkaan
mengumpulkan data dalam suatu penelitian, merupal@am rangka
mengumpulkan data penuh perhatian untuk menyadianya sesuatu
rangsangan tertentu yang diinginkan, atau suati $ang disengaja dan
sistematis tentang keadaan atau phenomena sosiaej@a-gejala spikis
dengan jalan mengamati dan mencatat.

Observasi dalam metode penelitian ini juga merupaketu aktiva
yang sempit, yakni dengan memperhatikan sesuatgademenggunakan
mata. Observasi juga merupakan kegiatan pemuatdmt@: terhadap
suatu objek dengan menggunakan seluruh alat fndBiservasi ini

merupakan instrument mengumpulan data yang digunakiauk mengamati

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktllakarta : PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 156



tingkah laku individu ataupun proses terjadinyatsuagiatan yang dapat
diamati dalam situasi sebenarnya. Observasi iniakdkan untuk
memperkuat data tentang analisis pembiayddodharabah dalam
meningkatkan pendapatan nasabah di BMT Insani satab
2. Wawancara
Wawancara yaitu memberikan serangkaian tanya jadexigan
pihak BMT Insani Sadabuan, serta yang menjadi radsath BMT ini.
Dimana wawancara juga interviu dengan melakukamnaehlialog yang
dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh infermalari
terwawancara.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pencarian danupgndan
data mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku;bukjalah, dokumen,
dan sebagainy’.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengelolahan Data
Penelitihan ini dilakukan dalam bentuk deskriptifaktatif yaitu
penelitian yang berusaha menggambarkan dan mergiegentasikan
objek sesuai dengan apa adanya dan sering disebgaul penelitian non
eksperimen. Maka proses atau teknik pengolahan yitg digunakan
adalah analisis data kualitatif dalam bentuk desikri Karena pada

penelitian ini, penelitian tidak melakukan menimildata penelitian. Dan

'S MargonoMetode Penelitian Pendidikaddkarta: Rineka Cipta, 2003), him. 158.
8Suharsimi ArikuntoProsedur PenelitiarfJakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 145.



tujuan utama penelitian ini adalah menggambarkaaraesistematik fakta
dana katakteristik objek atau subjek yang diteéitiara tetap.
2. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengorganisasikam da
mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan sattsan sehingga dapat
ditemukan tema yang disarankan oleh data. Data jemgmpul sangat
banyak mulai dari catatan lapangan dan komentarlgpiengambar,
dokumen berupa laporan dan hasil wawancara. Data—tlrsebut
selanjutnya dianalisis yang mengatur, mengurutkaangkelompokkan
dan mengatagorikanny8.

Adapun proses analisis data dalam penelitiaadalah :

a. Mempelajari dan mengumpulkan seluruh data yangedéas dari
berbagai sumber, yaitu dari wawancara, observagiyrden pribadi,
dokumen resmi dan gambar.

b. Reduksi data yaitu mengidentifikasikan bagian teitkgang ditemukan
dalam data yang memiliki makna bila dikaitkkan demdokus dan
masalah penelitian. Yakni memeriksa kelengkapanutdank mencari
kembali yang masih kurang dan mengesampingkan yiaak
dibutuhkan.

c. Menyusun data dalam satu-satu yaitu menyusun datgadi suatu

susunan kalimat yang sistematik.

° Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Kfikaya (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2003), him. 157-158
19 Lexy J. MleongOp. Cit.,him. 103



d. Mengkategorikan atau klasifikasi data yakni menggdokkan data dari
hasil observasi (pengamatan langsung) dan wawanbardasarkan
jawaban responden terhadap pernyataan yang dibgyéeliti.

e. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data agar dajadifzasilkan
valid (benar).

f. Tahap penafsiran data yaitu menafsirkan data utiirkbil makna atau
gambaran yang sesungguhnya.

g. Penarikan kesimpulan, yakni merangkum pembahasén manjadi
beberapa kalimat yang singkat, padat di mengerti.

G.Teknik Keabsahan Data
Penelitian yang dilakukan merupakan suatu penelyiang memiliki
kekurangan sehingga diperlukan suatu cara untukamém keabsahan data
pada penelitian ini, maka adapun pengecekan keabsd#dta yang digunakan
adalah :

1. Tringulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan dgatag memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperlu@mgecekan sebagai
perbandingan terhadap data tersebut.

2. Perpanjangan keikutsertaan, Perpanjangan keikagseripeneliti akan
memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan daig gikumpulkan.

3. Tringulasi sumber, untuk menguji keredibilitas dak#al ini dilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperolebelagirapa sumbéf.

" Ibid, him. 190.
12 bid, him. 173.



H. Sistimatika Penulisan

Untuk memudahkan penyusunan proposal ini, makaasifidtasikan
pembahasan untuk menghindari kekeliruan. Sistema@&mbahasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, Dalam bab pendahuluan ini penakan
menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, RumMsealah, Tujuan dan
Manfaat Penelitian, Batasan Istilah, dan Sisterad®&nulisan .

Bab Il Kajian Pustaka, Bab ini menguraikan tentkogsep pengertian
pembiayaaan, tujuan pembiayaan, jenis-jenis perabiayfungsi pembiayaan,
pengertian mudharabah, macam-macam mudharabah dasar hukum
mudharabah rukun mudharabah, Manfaat dan Resiko Pembiayaan
mudharabah Pengertian Pendapatan, Klasifikasi PendapatammseBur
pemberian pembiayaan di BMT.

Bab Ill Metodologi Penelitian, Tempat dan Waktu &e&m, Jenis
Penelitian, Subjek Penelitian, Sumber Data, InstmunPengumpulan Data,
Teknik Keabsahan Data, Sistematika Penulisan.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, Bab inigueaikan tentang
Gambaran Umum BMT: Sejarah BMT, Sejarah Singkat BNBani Sadabuan,
Struktur Organisasi BMT Insani Sadabuan, Visi, Midan Tujuan BMT,
Fungsi dan Prinsip BMT, Sistim Operasional BMT, kegn BMT, Analisis
PembiayaarMudharabahdalam Meningkatkan Pendapatan Nasabah di BMT
Insani Sadabuan.

Bab V Penutup, Kesimpulan, dan Saran



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A.Gambaran Umum BMT
1. Sejarah Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)
Adapun kelahiran dan istilah baitu tamwil (BT), remga pernah

populer lewat BT Teksona di Bandung dan BT RidhcstGdi Jakarta.
Keduanya kini tidak ada lagi. Setelah itu, walauglemgan bentuk yang
berbeda namun memiliki persamaan dalam tata kexjapgda bulan
Agustus 1991 berdiri sebuah Bank Perkreditan Rayati'ah (BPRS) di
Bandung. Kelahirannya terus diikuti dengan berapyasBank Muamalat
Indonesia (BMI) pada bulan Juni 1992.

BT yang menyusul kemudian adalah BT Bina Niaga W@tam
(Binama) di Semarang pada tahun 1993. BT Binamgghairkini masih
bertahan dengan asset lebih dari 25 milyar rudilihat dari fungsinya,
BT sama dengan Bank Muamalat Indonesia atau BPRS gabagai
lembaga keuangan syari'ah. Yang membedakan hargla slan status
kelembagaannya. Bila BMI untuk pengusaha atas, BlRRE& menengah
ke bawah, maka BT untuk pengusaha bawah sajalg roo}. Ibaratnya,
BMI adalah super market, BPRS adalah mini marketkanBT adalah
warung-warung.

Semakin menjamurnya BT dan istilah BMT pada tatalmh itu
didukung oleh adanya pelatihan-pelatihan yang dkak oleh Syariah
Banking Institut (SBI), Institut for Shari'ah Ecomic Depvelopment

(ISED), Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Bamk @y (LPPBS).



Lembaga tersebut sangat berjasa dalam mempopuletiah BT yang
pada waktu itu BT dianggap sebagai embrio BPRS.

Konsepsiait al-maalsebagai pengelola dana amanah dan harta
rampasan peranggtfanimall pada masa awal Islam, yang diberikan
kepada yang berhak dengan pertimbangan kemaslahatat) telah ada
pada masa Rasulullah. Pada masa Khalifah Umar hétt&b, lembaga ini
bahkan dijadikan salah satu lembaga keuangan negaa independen
untuk melayani kepentingan umat dan membiayai pegsn secara
keseluruhan.

Pada masa itu, telah di adakan pendidikan khusng g#gersiap
kan untuk pengelolaan lembaga keuangan yang besipsgsuai dengan
syari'ah. Praktek mencari keuntungan juga mulaakdikan dengan cara
bagi hasil Mudhrabal), penyertaan modal usahaysyarakaljy membeli
dan membayar dengan cicilaba{ bi ats-tsaman aj)l dan sewa guna
usahadl-ijarah).

Perkembangan ekonomi di tanah air telah mengalaase f
kemajuan yang luar biasa bahkan telah menguasaiubetuang gerak
manusia. Hal ini dapat terlihat dengan ditandai guhgya ekonomi
syariah dalam lembaga keuangan yang ada di negadanesia.
Berdirinya lembaga keuangan yang berorientasi padmenuhan
kebutuhan masyarakat di satu sisi tapi mempunypeh&ngan yang
sangat merugikan nasabah di sisi lain yaitu adaoyainasi penguasaan

pada orang-orang tertentu.



Ketika Bank konvensional memfungsikan diri sebalgambaga
yang membantu masyarakat lemah pada dasarnya adedatberikan
kelonggaran di balik sebuah kesusahan yaitu adaaga dan beban yang
harus ditanggung. Fenomena seperti itu akan tejadeyjadi selama tidak
ada suatu sistem yang dapat mengantarkan pelakais bigntuk
meringankan beban yang dihadapi baik mengenansigeghitungan laba
yang harus dipenuhi maupun aturan lain yang mehwadanya sebuah
pemaksaan yang secara tidak langsung mencekik betggrpara pelaku
binis itu sendiri.

Dewasa ini, bersamaan dengan semaitigsd’ kepada Rasul
dengan totalitas ajarannya, memunculkan semandak umeniru sistem
“perBankan” pada zaman Rasulullah dan sahabat Ufeatebih dengan
adanya kontroversi mengen#da dan bunga Bank, maka umat Islam
mulai melirik untuk mendirikan Bank yang berlandasisyari’ah.

Dalam konteks Indonesia, keinginan tersebut namyzalggjalan
dengan kebijakan pemerintah, yang memberikan regpaitif terhadap
usulan pendirian Bank syari'ah. Dengan disahkandiaNo. 7 Tahun
1992 tentang PerBankan yang mencantumkan kebebpsaantuan
imbalan dan sistem keuangan bagi hasil, juga detgybitnya Peraturan
Pemerintah No. 72 Tahun 1992 yang memberikan batteggms bahwa
Bank diperbolehkan melakukan kegiatan usaha dengemlasarkan

prinsip bagi hasil.



Maka mulailah bermunculan perBankan yang menggunalstdem
syari'ah, seperti Bank Muamalat Indonesia (BMI), IB®Yyari'ah, BPRS-
BPRS, dan Baitul Mal wat Tamwil (BMT). Berangkat ridaealitas
tersebut, Islam menawarkan sebuah solusi denggmsiskonomi yang
dapat mengangkat dan meringankan beban bagi p&kupeisnis, baik
pada tingkat pelaku bisnis pemula maupun pada pdanis di tingkat
profesional. Landasan ekonomi Islam mempunyai éifsiasi yang sangat
jelas dengan sistem ekonomi modern. Sebab ekorslam Imempunyai
karakteristik yang tidak dimiliki oleh ekonomi made

Sistem ekonomi Islam mulai bersaing dengan sistéanani
konvensional dengan lahirnya Bank Muamalat Ind@nesng masih
berinduk pada Bank Indonesia. Berinduk berarti lmaiperjalanan dalam
menentukan sikap dan kebijakan yang berlaku di Bahkamalat
Indonesia tidak terlepas dari kontrol dari Bankdnésia. Namun dalam
menjalankan sebuah sistem yang sesuai dengan asyésiam adalah
merupakan jalan sendiri yang tidak ada interveasigistem konvensional
sebagai mana yang berlaku pada Bank Indonesia.

Munculnya BMT sebagai lembaga mikro keuangan Iskang
bergerak pada sektor riil masyarakat bawah dan ngameadalah sejalan
dengan lahirnya Bank Muamalat Indonesia (BMI). KareBMI sendiri
secara operasional tidak dapat menyentuh masyam@é&iini, maka BMT
menjadi salah satu lembaga mikro keuangan Islarg dapat memenuhi

kebutuhan masyarakat. Di samping itu juga peraeamb&ga ekonomi



Islam yang berfungsi sebagai lembaga yang dapatgamearkan
masyarakat yang berada di daerah-daerah untukndarhidari sistem
bunga yang diterapkan pada Bank konvesional.

Kelahiran BMT sangat menunjang sistem perekononpada
masyarakat yang berada di daerah karena di sangeibggai lembaga
keuangan Islam, BMT juga memberikan pengetahuaggiehuan agama
pada masyarakat yang tergolong mempunyai pemahagama yang
rendah. Sehingga fungsi BMT sebagai lembaga ekondam sosial
keagamaan betul-betul terasa dan nyata hasilnya.

Adanya BMT di tingkat daerah sangat membantu makgaidalam
rangka pemenuhan kebutuhan ekonomi yang saling umemgkan dengan
memakai sistem bagi hasil. Di samping itu juga @&tabingan yang
bersifat pemberian pengajian kepada masyarakatadehguan sebagai
sarana transformatif untuk lebih mengakrabkanmdida nilai-nilai agama
Islam yang bersentuhan langsung dengan kehidusel stasyarakat.

Sebagai lembaga keuangan yang bergerak pada bidsmg dan
sosial, BMT harus mempunyai visi yang mengarah pp€eavujudan
masyarakat sejahtera dan adil. Walaupun setiap BMmpunyai visi
yang berbeda antara yang satu dengan yang lainayayn arah atau visi
utama tersebut harus dijadikan sebagai pijakana Rtedaran realitas,
dimana BMT berbadan hukum koperasi, visi kesejahterdan keadilan

tersebut memang diarahkan pada anggota terlebitulldaiNamun



demikian, kesejahteraan masyarakat umum juga tida&leh
dikesampingkan.

Adapun misi yang harus dijadikan sebagai acuanlahda
membangun dan mengembangkan tatanan ekonomi damanalet yang
sesuai dengan prinsip syari’ah. Hal inilah yang fnedakan koperasi pada
umumnya dengan koperasi dalam bentuk BMT. Karemmggréian BMT
yang mengandung unsur sosial juga, maka misi sebhaga di atas juga
harus dijadikan patokan utama. Secara defakto, samuedaksional misi
antar BMT dapat berbeda-beda namun dengan miseugang sama.

2. Sgarah Singkat Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Insani Sadabuan

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Sadabuan Padangsidimpua
merupakan Balai Usaha Mandiri Terpadu yaitu lembegaangan mikro
yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, memimkembangkan
bisnis usaha mikro dan kecil, yang berdiri sejakdgal 2 Januari 1998.
Dan kemudian operasional BMT mulai pada TanggalMdret 1998.
Badan hukum : 273 /BH / KDK /2,9 / IX /1999 tmal 21 Septempar
1999.

Sejalan dengan visi dan misi BMT Indonesia yang gaesth pada
perwujudan masyarakat sejahtera, adil dan membangian
mengembangkan tatanan ekonomi dan masyarakat yeswgisdengan

prinsip syari'ah, maka kehadiran Baitul Mal Wat Taim(BMT) di

1 http://rafigatul-hanniah.blogspot.com/2012/sejabatt-indonesia.html (diakses pada
tanggal 18 Mei 2015, pukul 18D



Sadabuan tentu sangat diharapkan memberikan kositripang real
khususnya bagi masyarakat Sadabuan dan Padangsaimmumnya.

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) berlokasi di Sadabuagang
tempatnya di pasar Impres. Tempat ini dipilih karemudahnya dijangkau
oleh masyarakat, banyaknya pedagang-pedagang yasmgbutuhkan
penambahan modal, dan pasar Impres di kenal bagalk?

3. Struktur Organisasi BMT Insani Sadabuan
Struktur organisasi Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Saulan

Padangsidimpuan senantiasa menyesuaikan diri depgafembangan
bisnis, sekaligus juga mengantisipasi dinamika lp@nman lingkungan
bisnis. Manajemen Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) meildéan restruksi
organisasi. Tujuannya untuk menjadikan organisasihl fokus dan
efisien, hal ini dilakukan dengan menyatukan bgteermti kerja yang
memiliki karakteristik yang sama dalam satu direkto

Adapun struktur organisasi pada Baitul Mal Wat Tam(BMT)

Sadabuan Padangsidimpuan yaitu :

’ Hasil wawancara dengan Elfi S Harahap bendahara BM&ni Sadabuan, (pada
tanggal 17 Maret 2015, pukul 11.00 Wib).



Gambar 1 Struktur Organisas
Baitul Mal Wat Tamwil (Bmt) Insani
Sadabuan Padangsdimpuan

v

Anggota

Sumber : BMT INSANI SADABUAN

‘ Rapat Anggot
v v
PENGURUS PENGAWAS
Ketua 1. Drs. H.M. Iran Ritonga
Drs. M. Jusar Nasutign 2. H.A. Akbar Sagala
Sekretaris 3. Drs. H. Dahnial
Enni Efrida Santi
Bendahara
Elvi S Harahap
Manager
v
Bagian Bagian Bagian
Administrasi Pelaporan Anggota Keuangi

4. Visi, Misi, dan Tujuan Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)
Visi adalah cara pandang jauh kedepan kemana pemsaharus

dibawa, harus dapat eksis, ansipatif dan inov&igi merupakan suatu

gambaran yang menentang tentang keadaan masa ypgmliinginkan

oleh manajemen dan stakeholder. Adapun visi dam yaisg ditetapkan

oleh Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) adalah sebagai iket:



1. Visi Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) adalah terwujudny&operasi
simpan pinjam sebagai koperasi pembiayaan yangimaad tangguh
yang amanah dalam membangun ekonomi kerakyatarglueggaan
dan berkeadilan.

2. Misi Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) adalah
a. Membantu anggota dan masyarakat di dalam perkysamodalan

dalam mendorong tumbuhnya kewirausahaan ekonorakyatan.

b. Meningkatkan profesionalisme dan etika bisnis ppekasian dalam
penyelenggaraan  kegiatan koperasi secara berkeanju
Pemberdayaan sumber daya perkoperasian melaluiat&agi
pembinaan, konsultatif, advokasi dan pelatihanrnipngaperasi di
bidang manajemen dan bisnis. Sehingga tercipta ramtker
koperasi yang handal, berbudaya dan profesional.

3. Tujuan BMT

BMT bertujuan untuk meningkatkan perekonomian dan
mensejahterakan para anggotanya.
5. Fungs dan Peran BMT

Visi BMT adalah upaya untuk mewujudkan BMT untuk njaeli
lembaga yang mampu meningkatkan kualitas ibadala paggotanya
sehingga mampu berperan sebagai wakil Allah di mukami,
memakmurkan kehidupan anggota pada khususnya dayaraBat pada
umumnya. Adapun misinya adalah membagun dan meragegkn

tatanan perekonomian dan struktur masyarakat madamg adil
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berkemakmuran, berkesejahteraan, serta berkedodedasarkan Syariah

dan ridha Allah SWT.

Dari visi dan misi tersebut, maka prinsip utamagyharus dipegang
antara lair?

a) Keimanan dan ketakwaan kepada Allah dengan
mengimplementasikannya pada prinsip-prinsip Syadiaih muamalah
Islam kedalam kehidupan nyata.

b) Keterpaduan, yakni nilai-nilai spiritual dan moraknggerakkan dan
mengarahkan etika bisnis yang dinamis, proaktibgpesif, adil dan
berakhlak mulia.

c) Kekeluargaan, yakni mengutamakan kepentingan bersaliatas
kepentingan pribadi. Semua pengelola pada setigfétan, pengurus
dengan semua lininya serta anggotanya, dibangum kekeluargaan
sehingga akan tumbuh rasa saling melindungi daranggung.

d) Kebersamaan, yakni kesatuan pola pikir, sikap, ciéa-cita antara
semua elemen BMT.

e) Kemandirian, yakni mendiri diatas semua golongatitiko Mandiri
berarti juga tidak terngantung dengan dana-dangampan dan
“bantuan” tetapi senantiasa proaktif untuk menggalang dana
masyarakat sebanyak-banyaknya.

f) Profesionalisme, yakni semagat kerja yang ting@kny dilandasi

dengan dasar keimanan. Kerja yang tidak hanya ibatasi pada

> Abdul Manan,Hukum Ekonomi SyarialiJakarta: Kencana Prenada Media Group,
2012), him. 362
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kehidupan dunia saja, tetapi juga kenikmatan dau&san rohani dan
akhirat. Kerja keras dan cerdas yang dilandasi a®endpekal
pengetahuan yang cukup, keterampilan yang terussgkisttkan serta
niat dan gairah yang kuat.
g) lIstikomah, konsisten, konsekwen, kontinuitas/berkgitan tanpa henti
dan tanpa perna putus asa.
6. Prinsip Operasional BMT
a. Penumbuhan
1) Tumbuh dari masyarakat sendiri dengan dukungan htoko
masyarakat, orang berada (aghnia).
2) Modal awal dikumpulkan dari para pendiri dalam b&nSimpanan
Pokok dan Simpanan Pokok Khusus.
3) Jumlah pendiri minimum 19 orang.
Pendiri BMT INSANI Sadabuan
a) Kol. Drs. H. Sualoon Siregar
b) H. Awaluddin Hrp, BA
c¢) Kol. Purn. H. Syafarhum
d) Drs. HM. Iran Ritonga
e) H. Maragading Tanjung
f) Hj. Leli Liana Lubis
g) M. Jabadi Suprodjo, SH
h) H. Amru Bagwi Lubis

i) H. Zulfikar Batubara
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j) Ir. H. Wahid Ritonga

k) Drs. H. Paruhum Nst

[) H. Arif

m)Pegawai KPKN Pasid

n) Dra. Hj. Erna Haeni Nst

0) Ir. HM. Yamin Pulungan

p) Drs. Dachrun Efendi Siregar
g) Burhanuddin Lubis

r) H. Mahyuddin Siregar

s) Bazis

4) Landasan sebaran keanggotaan yang kuat sehingga BMK
dikuasai oleh perseorangan dalam jangka panjang.

5) BMT adalah lembaga bisnis, membuat keuntungan pitgtaga
memiliki komitment yang kuat untuk membela kaum gydemah
dalam penanggulangan kemiskinan, BMT mengelola t/éae.

b. Profesionalitas

1. Pengelola profesional, bekerja penuh waktu, mendap#atihan
pengelolaan BMT oleh PINBUK (Pusat Inkubasi Bistisaha
Kecil) 2 minggu, memiliki komitmen kerja penuh wakpenuh hati
dan perasaannya untuk mengembangkan bisnis daadendMT.

2. Aktif membaur di masyarakat,

3. Pengelola profesional berlandaskan sifat-sifat: reaha siddiq,

tabligh, fathonah, shabar dan istiqgomah
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4. Berlandaskan sistem dan prosedur: SOP (Standar aSipeal
Prosedur), Sistem Akuntansi yang memadai.

5. Pengurus mampu melaksanakan fungsi pengawasarefeitd.

6. Akuntabilitas dan transparansi dalam pelaporan.

c. Prinsip Islamiyah

1) Menerapkan cita-cita dan nilai-nilai Islam (salaak&selamatan
berkeadilan, kedamaian dan kesejahteraan) dalamdugen
ekonomi masyarakat banyak;

2) Akad yang jelas, rumusan penghargaan dan sankgi jgdas dan
penerapannya yang tegas/lugas

3) Berpihak pada yang lemé&h.

7. Kegiatan BMT
BMT melaksanakan dua jenis kegiatan yaitu baituhvd dan

baitul mal. Baitul tamwil mengembangkan usaha-usphaduktif dan
investasi dalam meninggkatkan kualitas kegiatangpsaha kecil ke
bawah dan kecil dengan mendorong kegiatan menatangmeminjam
pembiayaan ekonomi. Adapun Baitul Mal menerimaaiti zakat, infak
dan sedekah serta menjalankan sesuai dengan peratan amanahnya.
BMT di perlukan karena masyarakat membutuhkannyalsdelum ada
lembaga perbankan yang mampu berhubungan langswmpan

pengusaha kecil dan menengah.

*M. Amin Aziz, Pedoman Pendirian BMTJdakarta Timur : PINBUKS PRESS, 2004),
him. 4
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Kegiatan yang dikembangkan oleh BMT ada beberapaama
antara lair® Pertama,menggalang dan menghimpun dana yang digunakan
untuk membiayai usaha-usaha anggotanyigedua, memberikan
pembiayaan kepada anggota sesuai dengan penilaiayakan yang
dilakukan oleh pengelola BMT bersama anggota yaagsamgkutan.
Sebagai imbalan atas jasa ini, BMT akan mendapathaeil sesuai aturan
yang adaKetiga mengelola usaha simpan pinjam itu secara prafesbi
sehingga kegiatan BMT bisa menghasilkan keuntungam dapat
dipertanggungjawabkaiKeempat mengembangkan usaha-usaha di sektor
riil yang bertujuan untuk mencari keuntungan dannumgang usaha
anggota.

Sumber dana BMT berasal dari anggota dan masyaraiah
anggota baik dalam bentuk simpanan deposito maugeumuk-bentuk
utang yang lain. Sumber dana tersebut digunakeh &MT untuk
membiayai operasional rutin. Dalam melaksanakaerkean ini BMT
menggunakan dua prinsip yakni prinsip Wadi'ah Nardharabah’®

8. Produk-Produk Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)
Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) Insani memiliki komitnme

menyediakan produk perbankan di landasi pada prigiariah dan
pemberdayaan modal secara produktif, untuk keamdaankemudahan

investasi. Baitul Mal Wat Tamwil memanfaatkan prodourni Syariah.

*Andri SoemetriBank dan Lembaga Keuangan Syari'ébakarta: Kencana, 2012), him.
364-365
® Ibid, him. 364
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Adapun produk yang ditawarkan oleh Baitul Mal Weaaniwil

(BMT) adalah:

1. Pola Tabungan

Tabungan atau simpanan dapat diartikan sebagaaritmurni

dari orang atau badan usaha kepada pihak BMT. -jlniss

tabungan/simpanan adalah sebagai berikut:

a.

b.

SimpanarMudharabahBiasa
SimpanarMudharabdn Berjangka
SimpananMudharabah dengan perjanjian pemberitahuan jangka

waktu penarikan sebelumnya.

. SimpanarMudharabahPendidikan

. SimpanarMudharabahHaji.

SimpanarMudharabahUmroh

. SimpanarMudharabahQurban

. SimpanarMudharabahldul Fitri

SimpanarMudharabahWalimah
SimpanarMudharabahAkekah

SimpanarMudharabahPerumahan (Pembangunan dan Perbaikan)

. SimpanarMudharabahKunjungan Wisata

. Pola pembiayaan

Pola pembiayaan terdiri dari bagi hasil dan judil dengan mark

up (tambahan atas modal) serta not for profit.



16

a. Bagi Hasl
1) Musyarakah

Musyarakahadalah suatu perkongsian antara dua pihak
atau lebih dalam suatu proyek dimana masing-magihgk
berhak atas segala keuntungan dan bertanggung gtasisegala
kerugian yang terjadi sesuai dengan penyertaanngaing:
masing.

Namun, Di BMT Insani Sadabuan pembiayaan
musyarakah tidak digunakan lagi, pembiayaan yaggndikan
oleh BMT Insani Sadabuan saat ini adalah pembiayaan
mudharabahOleh sebab itu, di BMT Insani hanya menggunakan
satu pembiayaan yaitu pembiayaandharabah.

2) Mudharabah

Mudharabahadalah akad yang telah dikenal oleh umat
Muslim sejak zaman Nabi, bahkan telah dipraktekiah bangsa
Arab sebelum turunnya IslamMudharabah adalah bentuk
kerjasama antara dua atau lebih pihak dimana gemibdal
(shahibul mal) mempercayakan sejumlah modal kepadgelola
(mudharib) dengan suatu perjanjian pembagian kegau’

Pembiayaan mudharabah yang ada di BMT Insani
Sadabuan sangat membantu para pedagang kecil yang

memerlukan tambahan modal untuk usahanya. Olehbsiba

" Adiwarman Karim, Bank Islam (Jakarta: PT Raja@@d Persada, 2011), hal. 204
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kebayakan anggota di BMT Insani Sadabuan tersediatrata
para pedagang yang ingin meningkatkan pendapatam da
usahanya. Jumlah nasabah yang menggunakan pembiayaa
mudharabahdi BMT Insani Sadabuan sebanyak 95 orang.

Dan para nasabah yang telah mendapatkan pembiayaan
tersebut mengalami peningkatan terhadap usahanyabalgitu
juga dengan pendapatannya, dengan menambah jenis
dagangannya yang sesuai dengan kebutuhan masyedisddatar
mereka membuka usaha. Dan dengan adanya pembisgagat
membantu para anggota untuk mengembangkan usahzihgé,
BMT sendiri juga memberikan pembinaan kepada para
anggotanya.

B. Pembahasan
1. Pendapatan Nasabah di BMT Insani Sadabuan Sebelum Menerima
Pembiayan Mudharabah
Untuk mengetahui penghasilan pendapatan nasabgmyalakukan
pembiayaanMudharabah, peneliti menyajikan data tentang pendapatan
nasabah tersebut sebelum melakukan pembiayhatharabahdi BMT
Insani Sadabuan.
a. Bpk Zainuddin sehari-hari bekerja sebagai pedagdad-obat pertanian
di Pasar Impres Sadabuan. Sebelum adanya pinjaaraBMT jualan
bpk Zainuddin persediaan barang jualannya sediitk Zainuddin

Pulungan mengajukan pembiayaan untuk tambahan medbhnya agar
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usahanya berkembang dan bpk Zainuddin Pulungan apatichn
pembiayaan sebesar Rp. 10.000.000.- dalam jangkauwi®? bulan.
Persediaan barang dagagannya sebelum memperoldfiagaan yaitu
obat-obat pertanian dan alat-alat pertafiiafPendapatan yang
diperolehnya sebelum melakukan pembiayaan sebegar860.000.-
perhari.

b. Ibu Astri Dewi sehari-hari bekerja sebagai pedag&etpntong di
rumahnya. Ibu Astri Dewi Mengajukan pembiayalstudharabah di
BMT sebesar Rp. 2.500.000.- dalam jangka waktu dl@nb Sebelum
mengajukan pembiayaan di BMT warung ibu Astri Dgweirsediaan
barang jualannya hanya sedikit. Dimana pendapagarimnya Rp.
30.000.- perhari, Persedian barang dagangannydusebmelakukan
pembiayaan di BMT Insani Sadabuan diantaranya hamakanan ringan
seperti keripik sambal dan ibu Astri Dewi juga mehjminuman dingin
seperti pop ice dengan berbagai rasa.

c. Ibu Diandara Hasibuan merupakan anggota di BMT yaegnperoleh
pembiayaan di BMT Insani Sadabuan sebesar Rp. .D000 dalam
jangka waktu pembayaran 10 bulan, ibu Diandara bdasi sehari-
harinya hanya berjualan sayur-sayuran di depan hogza untuk
membantu suaminya yang penghasilnnya pas-pasangaselpatani

sawah. Sebelum ibu Diandara Hasibuan memperoletbipgaan dari

® Hasil Wawancara dengan Zainuddin Pulungan angBba Insani Sadabuan, (pada
tanggal 27 April 2015, pukul 11.00 wib).

® Hasil wawancara dengan Astri Dewi anggota BMT hisgadabuan, (pada tanggal 27
April 2015, pukul 11.30 wib).
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BMT Insani Sadabuan persediaan barang jualannygahsayur sayuran
saja seperti sayur ubi, kangkung, bayam, kacangpgnuncis. Dimana
pendapatan awalnya sebesar Rp. 60.000.- péfhari.

d. Rusmida Harahap juga memperoleh pembiayaan dari B&bEsar Rp.
2.000.000.- dan jangka waktu pembayarannya selafabdlan,
pembiayaan tersebut digunakan untuk menambah nusdhala. Dimana
sebelum memperoleh pembiayaan persediaan barafepnya hanya
sedikit, ibu Ruslida Harahap hanya menjual makadan minuman
ringan, mie instan, telor, shampoo, sabun (sabumdin@an sabun cuci),
pengharum pakaian. Dimana pendapatan awalnya $eRps&l00.000
perhari'!

e. Ibu Erni Wati salah satu anggota dari BMT Insand&aan, yang
awalnya pendapatannya sebesar Rp. 70.000.- p&tHar. Erni Wati
mengajukan pembiayaan Rp. 1.000.000.- dalam janghdu 10 bulan,
beliau menggunakan modal tersebut untuk menambatalnusahanya,
ibu Erni Wati memiliki warung yang jualannya berupsmkanan dan
minuman rigan, mie instan, telor, dan lain-lain.

f. Ahmad Riduan Lubis salah satu anggota BMT InsaniaBaan, beliau
juga mengajukan pembiayaan di BMT untuk menambatiaingsahanya

sebesar Rp. 3.000.000.- dalam jangka waktu 12 pussbelum

19 Hasil wawancara dengan Diandara Hasibuan Anggdd Bisani Sadabuan, (pada
tanggal 30 April 2015, pukul 10.00 Wib).

"' Hasil wawancara dengan Rusmida Harahap Anggota Bh&@ni Sadabuan, (pada
tanggal 30 April 2015, pukul 13.00 Wib)

2 Hasil wawancara dengan Erni Wati Anggota BMT lnissadabuan, (pada tanggal 30
April 2015, pukul 10.30 wib).
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mengajukan pembiayaan di BMT pendapatan awal dpkadl Riduan
Lubis hanya sebesar Rp. 80.000.- perbaBpk Ahmad Riduan Lubis
memiliki usaha warung kopi dan menjual makananaimgiga.

g. Ibu Ashri Mahatir sebelum mengajukan pembiayaarBMIT Insani
Sadabuan pendapatan awal yang diperolehnya hanyasase Rp.
70.000.%* Ibu Astri Mahatir memperoleh pembiayaan dari BMsbesar
Rp. 1.500.000.- dalam jangka waktu 5 bulan. IbuiAgahatir memiliki
sebuah warung sebelum memperoleh pembiayaan peagediarang
dagangan di warungnya sedikit, diantaranya hanyajuak makanan
ringan, ada juga sayur sayuran.

h. Bpk Zalaluddin juga mengajukan pembiayaan di BM3aim Sadabuan,
bpk Zalaluddin memperoleh pembiayaan sebesar RPOM00.- dalam
jangka waktu 12 bulan di BMT Insani Sadabuan. Peatden awalnya
sebesar Rp. 200.000.- perh&riSebelum memperoleh pembiayaan dari
BMT Insani Sadabuan bpk Zalaluddin memiliki warutighana jualan
diantaranya makanan dan minuman ringan, minyak maijala, sabun,
dan lain-lain.

i. Yusmidar Harahap beliau juga mengajukan pembiayaada BMT
Insani Sadabuan untuk menambah modal usahanya aseligs

1.500.000.- dan jangka waktu 5 bulan yang mana ggtdn awalnya

3 Hasil wawancara dengan Ahmad Riduan lubis AngB Insani, (pada tanggal 04
Mei 2015, pukul 10.15 wib).

4 Hasil wawancara dengan Ashri Mahatir Anggota BMiahi, (pada tanggal 04 Mei
2015, pukul 11.00 wib).

'3 Hasil Wawancara dengan Zalaluddin Anggota BMT Insani, (pada tanggal 04 Mei 2015,
pukul 13.00 Wib).
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sebesar Rp. 60.008-Usaha yang dimiliki oleh ibu Yusmidar Harahap
adalah usaha kelontongan yang persediaan bararmgmya sedikit
diantaranya makanan dan minuman dan perlengkapardinfsabun
mandi, shampoo, sikat gigi, pepsodent) dan adagagar sayurannya.

j- Ismail Harahap mengajukan pembiayaan di BMT seldi®paB.000.000.-
dalam jangka waktu 12 bulan untuk menambah modathars/a. Bpk
Ismail Harahap memiliki warung yang hanya menjuakanan dan
minuman ringan saja. Pendapatan awal bpk Ismaiblgr sebelum
mengajukan pembiayaan di BMT Insani Sadabuan sebgsa90.000.-

perhari'’

2. Pendapatan Nasabah di BMT Insani Sadabuan Setelah Melakukan
Pembiayaan Mudharabahdi BMT Insani Sadabuan
a. Setelah bpk Zainuddin Pulungan mengajukan pembmyaatuk
tambahan modal usahanya persediaan barang daggagarang
biasanya obat-obat pertanian dan alat-alat pertas&karang persediaan
barangnya bertambah menjadi pupuk, jagung, dan ksemazanyak
tambahan persediaan obat-obat dan alat-alat p@ntaBRendapatan yang
diperolehnya sebelum melakukan pembiayaan sebegar860.000.-
perhari namun setelah mendapatkan pembiayaan di a@lapatannya
bertambah sebesar Rp. 1.200.000.- bahkan lebihdapatan bpk

Zainuddin Pulungan meningkat sebesar Rp. 400.00@n dapat

'® Hasil Wawancara dengan Yusmidar Harahap anggota BMani Sadabuan (pada
tanggal 13 Mei 2015, pukul 13.00 Wib).

'’ Hasil Wawancara dengan Ismail Harahp anggota BM@rhSadabuan ( pada tanggal
12 Mei 2015, pukul 11.00 Wib)
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dikatakan pendapatannya meningkatnya sedang-sesdgngidak terlalu
tinggi dan tidak telalu rendabh.

b. Setelah adanya BMT ibu Astri Dewi mengajukan perydma untuk
tambahan modal usahanya agar persediaan barangngdagga
bertambah. Dengan adanya pembiayaan dari BMT ibtri Aewi
menambah persedian barang dagangannya diantaraalanam dan
minuman dan ibu Astri Dewi minuman seperti sepeoi ice dengan
berbagai rasa, setelah memperoleh pembiajhatharabahibu Astri
Dewi dapat menambah jenis persediaan barang jusaseperti keripik
sambal, minuman dingin dengan berbagai rasa damtar minuman
cappuccino, nuttrisari, dan lain-lain. Pendapatannyebelum
mengajukan pembiayaan sebesar Rp. 30.000.- perbatelah
mendapatkan pembiayaan dari BMT pendapatanya nsengal
peningkatan sebesar Rp. 60.000.- perhari. PendajiataAstri Dewi
meningkat sebesar Rp. 30.000.- dan meningkatnyat ddigatakan
meningkatnya sedang.

c. Dengan adanya pembiayaan yang diperoleh dari BM@ninSadabuan
ibu Diandara Hasibuan dapat menambah persediaamdg@ralannya,
yang awalnya jualan ibu Diandara Hasibuan hanyarssgyuran saja
seperti sayur ubi, kangkung, bayam, kacang panj&ouggcis. Dan
setelah memperoleh pembiayaan dari BMT ibu Dianti@asibuan dapat
menambah persediaan barang jualannya lebih banggk deperti

kentang, tomat, cabe, bawang merah, kol, dan #m-IDimana
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pendapatan awalnya sebesar Rp. 60.000.- perhatalsenemperoleh
pembiayaan pendapatannya meningkat sebesar Rp@30.p6rhari
bahkan bisa lebih. Pendapatannya ibu Diandara Hasilmeningkat
sebesar Rp. 30.000.- dan pendapatan tersebutdikpttkan sedang.

. Setelah memperoleh pembiayaan dari BMT ibu Rusntidaahap
menambah persediaan barang dagangan di warungimgan® sebelum
memperoleh pembiayaan persediaan barang jualanaggahsedikit
dengan adanya pembiayaan tersebut ibu Rusmida &famlkenambah
persediaan barang jualannya diantaranya bertambaleymacam-
macam makanan dan minuman ringannya, perlengkapamindan
nyuci (sabun mandi, shampoo, sabun cuci, deteojol, sikat gigi, dan
lain-lain), mie instan. Pendapatan ibu Rusmida kigpamengalami
peningkatan, dimana pendapatan awalnya sebesatOR®00 perhari,
namun setelah memperoleh pembiayaan pendapatau bedirtambah
sebesar Rp. 140.000.- perhari bahkan lebih. Petatapbu Rusmida
Harahap meningkat sebesar Rp. 40.000.- dan dagataklan bahwa
pendapatannya tinggi.

. Setelah memperoleh pembiayaan beliau mengembangkahanya
dengan menambah persediaan barang jualannya seyeniperbanyak
jenis makanan dan minuman ringan, shampoo, bedakyaky dan
bermacam- macam mie instan, kecap, dan lain-lain Brni Wati yang
awalnya pendapatannya sebesar Rp. 70.000.- perbkatelah

mendapatkan pembiayaan dari BMT pendapatannya raeniga
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peningkatan sebesar Rp. 100.000.- bahkan lebiddpatan ibu Erni
Wati meningkat sebesar Rp. 30.000.- pendapatarefbuWati dapat
dikatakan meningkatnya rendah.

Bpk Ahmad Riduan Lubis memiliki usaha warung kopgetelah
mendapatkan pembiayaan beliau manambah persediaaangb
jualannya tidak hanya jualan kopi saja. Bpk AhmaduBn Lubis juga
menjual makanan ringan seperti roti, kerupuk, dan-lain dan juga
manambah jualannya tidak hanya minuman kopi dannahis saja
tetapi minuman dingin juga ada. Pendapatan awalAipkad Riduan
Lubis hanya sebesar Rp. 80.000.- perhari setelamdapatkan
pembiayaan pendapatannya meningkat sebesar Rp.00030.
pendapatan bpk Ahmad Lubis mengalami meningkatdresse Rp.
500.000.- pendapatan tersebut dapat dikatakamigiaatnya sedang.

. lbu Astri Mahatir pendapatannya mengalami menirgkasetelah
mendapatkan pembiayaan di BMT Insani Sadabuan. Yamainya
pendapatan yang diperolehnya hanya Rp. 80.00thapdetapi setelah
mendapatkan pembiayaan dari BMT pendapatannyanhieata sebesar
Rp. 120.000.- bahkan lebih. Ibu Astri Mahatir meknisebuah warung
sebelum memperoleh pembiayaan persediaan barangngiag di
warungnya sedikit, diantaranya hanya menjual makaingan, ada juga
sayur-sayuran. Setelah memperoleh pembiayaan ibu Aahatir

menambah persediaan barang jualannya dan membuatgueopi juga.
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Pendapatan ibu Astri Mahatir meningkatnya sebegar4R.000.- dan
dapat dikatakan pendapatannya meningkat.

h. Bpk Zalaluddin setelah memperoleh pembiayaan di TBM
pendapatannya maningkat sebesar Rp. 250.000.- rpéxdizkan lebih,
dimana awalnya hanya Rp. 200.000.- perhari. Setetemperoleh
pembiayaan bpk Zalaluddin menambah persediaan dpalagangannya
diantaranya menambah macam-macam makanan ringaitu jega
dengan minuman ringannya, perlengkapan mandi daryung dan ada
juga sayur-sayuran, minyak makan, gula, dan basangbako lainnya.
Pendapatan bpk Zalaluddin mengalami peningkataessetiRp. 50.000.-
dan dapat dikatakan pendapatannya meningkat sedang.

i. Ibu Yusmidar Harahap mengalami peningkatan paddgpetan dimana
awalnya pendapatannya sebesar Rp. 60.000.- dan aiaeng
peningkatan sebesar Rp. 90.000.- bahkan bisa ldkdtha yang dimiliki
oleh ibu Yusmidar Harahap adalah jualan makananmi@uman dan
ada juga sayur sayurannya, setelah memperoleh pgaas dari BMT
ibu Yusmidar Harahap menambah persediaan baran¢anjya
diantaranya menambah macam-macam makanan dan nminyangang
biasanya makanannya hanya 10 macam sakarang sueajadnl15
macam dan begitu juga dengan minumannya biasany@cam sekarang
5 macam. Pendapatan ibu Yusmidar Harahap menirng{ag¢sar Rp.

30.000.- dan dapat di katakan pendapatannya meaimgk sedang.
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j. Bpk Ismail Harahap memiliki warung yang hanya mahjuakanan dan
minuman ringan saja namun setelah memperoleh pgawiadari BMT
beliau menambah persediaan barang jualannya séglerti mie instan,
shampoo, sabun mandi dan sabun cuci dan lainSaibelum mengajuan
pembiayaan Pendapatan awal bpk Ismail Harahap aeBgs 90.000.-
perhari dan setelah mendapatkan pembiayaan peadagatmeningkat
sebesar Rp. 120.000.- perhari. Pendapatan bpk lIsiarahap
mengalami peningkatan sebesar Rp. 30.000.- dant ddigatakan
pendapatannya meningkatnya sedang.

Bila diperhatikan dari paparan di atas bahwa dengalanya
pembiayaammudharabahyang dilaksanakan oleh BMT Insani Sadabuan, yang
mana salah satu tujuannya adalah untuk meningkagendapatan para
anggotanya yang memiliki usaha dapat dikatakan guserhasil dan dapat
membawa perubahan pada kehidupan anggotanya, tetaki semua yang
melakukan pembiayaamudharabah meningkat pada pendapatannya dan
usahanya. Berdasarkan dari kesimpulan diatas, batpeanbiayaan
mudharabahyang dijalankan oleh BMT Insani Sadabuan untuk saaelah
sesuai dengan tujuan BMT pada umumnya yaitu dapahingkatkan
pendapatan anggota untuk kesejahteraan para anggotEhususnya pada
program pembiayaanmudharabah karena dengan adanya pembiayaan
mudharabahtersebut adalah salah satu cara untuk membantu graygota
yang membutuhkan tambahan modal terhadap usahasjahglijalankan para

anggotanya dan bertujuan untuk meningkatkan dargembangkan usahanya
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agar lebih baik dari pada sebelumnya dengan merfapéesediaan barang
dagangan. Sehingga dengan adanya pembiayaadharabah ini dapat
menjadikan salah satu jalan bagi para pedagangykew sudah jadi anggota
di BMT Insani Sadabuan untuk meningkatkan usahaayaapabila usahanya
meningkat pasti pendapatan anggotapun meningkat pul

BMT Insani Sadabuan tidak hanya sekedar memberfieanbiayaan
kepada para anggota tetapi pihak BMT juga haruslmeekan pendampingan
kepada para anggota dalam menjalankan dan menggkamuasahanya. BMT
Insani Sadabuan diharapkan tidak hanya memberilama ckepada para
anggotanya tetapi juga memberikan bantuan tekrpadee pedagang. Karena
dengan danya bantuan teknis tersebut diharapkdra @saygota dapat berjalan
dan berkembang dengan baik. BMT Insani memilikigpaon dalam rangka
mengembangkan usaha para pedagang dimana pihak Bmberikan
pembinaan yang diadakan setiap 6 bulan sekali dadgmpingan.

Pembinaan yang diberikan kepada para anggota bengmaberikan
bantuan teknis bagaimana membuat usaha lebih dgiiklari sebelumnya, dan
membuat rencana usaha dan pengelolahan SDM. Sedamgidampingan
usaha yang diberikan kepada para anggota berupdendéan inovasi agar
usaha yang dijalankan tetap diminati oleh masyarsédatar, dimana barang-

barang yang di jual sesuai dengan kebutuhan masytasekitar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang didapat oleh penelitrdaesarkan teori dan
hasil analisis dari penelitian pada BMT Insani Sa@an, dapat disimpulkan
bahwa :

1. Munculnya lembaga-lembaga keuangan Syariah lainrtgamasuk
diantaranya adalah BMT yang pada dasarnya bertwjnofuk meningkatkan
kesejahteraan para anggotanya. Sehingga denganyaadanoduk
pembiayaan di BMT khususnya pembiayaandharabahyang diberikan
kepada masyarakan yang telah menjadi anggota @kera dapat
mempelancar perekonomian masyarakat, sehingga dapatbangkitkan
motivasi dan kewirausahaan yang pada akhirnya dapatingkatkan
pendapatannya.

2. Berdirinya BMT Insani Sadabuan ini dapat menjadusioatas berbagai
masalah yang dihadapi oleh masyarakat sekitarusmys masyarakat yang
ada di Sadabuan yang sedang menjalankan usahatetegndala dengan
kurangnya modal yang menghambat usahanya. Sehidgggan adanya
pembiayaan mudharabah yang diberikan kepada masyarakat yang
kekurangan modal, mereka tidak perlu susah untukcare pinjaman
terutama kepada para rentenir. Karena dengan Hemtarga modal,
usahanya pun telah mengalami kemajuan dengan adpeyagkatan

terhadap pendapatannya, produk dan kinerjanya. n§ghi dengan



meningkatnya produk maka otomatis pendapatan jugaingkat. Hal ini
dapat meningkat kesejahteraan para anggota.

3. Tidak hanya memberikan pembiayaan kepada anggtdai tdari pihak
BMT juga harus memberikan pembinaan dan pendampikgaada para
anggota yang memperoleh pembiayaan dari BMT.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukadap lembaga
keuangan Syariah BMT Insani Sadabuan, ada bebdrapaang dapat
dipertimbangkan sebagai masukan untuk meningkathkamerja dan
memberikan saran-saran yang bertujuan untuk kebalka kemajuan BMT

Insani Sadabuan adalah sebagai berikut :

1. Bagi BMT Insani Sadabuan

Bagi BMT Insani Sadabuan diharapkan dapat menikgkatan
pemberdayaan masyarakat dan anggotanya, yang sEsugEn tujuan dari
lembaga tersebut vyaitu sebagai lembaga yang bérgeliaidang
penghimpunan dan penyaluran dana dalam permasajar@konomian
masyarakat dalam mengembangkan usahanya para pgdagal kebawah
agar menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya, bdé«i segi usahanya
maupun dari segi pemahamannya.

Dari pihak BMT juga diharapkan dapat melengkapiapahan-
pelayanan yang dibutuhkan oleh para anggota mamasyarakat yang ada
kaitannya dengan masalah simpan pinjam Syariah yssyiai dengan

perkembangan zaman. Selain itu, produk-prooduk p8#4T yang



berdasarkan operasional Syariah islam harus @ipestahankan dalam
lembaga keuangan Syariah, karena hal tersebut degrabedakan dengan
lembaga keuangan konvensionl.
. Bagi Pihak peneliti selanjutnya

Pembahasan mengenai analisis pembiay®amharabah dalam
meningkatkan pendapatan nasabah di BMT Insani $Satabtalam skripsi
ini masih jauh dari kesempurnaan, sehingga penyusemgharapkan
kekurangan-kekurangan tersebut dapat digunakangaebajian untuk
peneliti berikutnya dan dapat melengkapi kekurangamg berkaitan

dengan lembaga keuangan Syariah.
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